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Special Career Decisions and Some Interventions
Required for the Development of Decision Making

Kemampuan Keputusan Karier dan Beberapa Intervensi
yang Digunakan untuk Pengembangan Pengambilan
Keputusan

Fazaria Muslimah, fazariamuslimah93@student.upi.edu, (1)

Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia

(1) Corresponding author

Abstract

The purpose of this study is to assist individuals in understanding thensel ves wit
h the given career interventions. Career decisions are the ability of a person to
use hi s know edge, enotions and thoughts. The ability of career decisions is based
on cognitive, affective and psychonotor aspects. Cognitive aspects; understand th
ensel ves and the environment (family, friends and society), know edge of decision
maki ng steps, understanding of i nformati on. Affective aspects; responsible, enptio
nal Iy i nvol ved i n di scussi ons about careers. Psychonotor aspects; use of know edge
and t hought. Career decisions can be made with a variety of career interventions
in accordance with the objectives to be achieved with several alternative options
i n devel opi ng career decisions. To devel op career deci sions sonme appropriate inter
ventions are given such as reality counseling, cognitive reconstruction and soci al
cognitive nodels.
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Introduction

Kesuksesan karier merupakan satu diantara ketiga kesukesan lainnya dalam hidup. Kesuksesan pribadi,
kesuksesan akademik, kesuksesan sosial dan kesuksesan karier. Inilah catur sukses yang tentunya menjadi harapan
dan dambaan setiap individu. Untuk meraih kesuksesasn tersebut tidaklah mudah, artinya perlu ikhtiar yang
sungguh-sungguh untuk meraihnya. Dan tidak dapat dicapai secara instant, melainkan perlu usaha yang terus-
menerus dan melalui proses yang berkelanjutan. Dalam mencapai kesukesan karier perlu melalui tahapan dan
proses karier yang dilalui sepanjang hayat. Bukan pada saat individu akan memulai untuk memasuki dunia kerja
atau bidang karier tertentu.

Pada tahun 1950 karir menjadi sesuatu yang dinamis bagi seorang individu sehingga dalam memutuskan karir yang
dipilih tidak jauh beda akan tetapi semakin berkembangnya jaman, pertumbuhan ekonomi dan industri menuntut
seorang individu untuk mengikuti pola karir kedepan perubahan-perubahan terjadi seiring dengan waktu jadi
sedini mungkin harus mengidentifikasi karir yang akan dipilih 1. Sebagian besar seorang individu kurang
memperhatikan proses dari perkembangan karirnya dan kurang memahami tentang pekembangan karir yang
ditujunya dalam proses pengambilan keputusan dibutuhkan perencanaan yang matang terhadap karir2. Keputusan
yang telah dimiliki individu terhadap suatu pekerjaan yang akan dipilihnya sangat besar pengaruhnya terhadap
keselarasan hidupnya baik ia sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 3. Membuat keputusan karier
adalah tugas perkembangan yang menantang, banyak aspek yang berbeda perlu dipertimbangkan. Dillard
Beberapa orang dewasa membuat keputusan karier secara mandiri tidak peduli bagaimana cara pembuatan
keputusan karier dapat meningkatkan keterampilan kemampuan mereka dalam membuat keputusan, beberapa
individu memiliki tujuan yang telah ditetapkan dengan baik namun langkah individu untuk mencapainya tidak jelas,
dianggap buruk4. Banyak orang dewasa tidak memiliki pilihan untuk mengevaluasi keterampilan atau tidak
mengetahui kemungkinan alternatifnya. Kelemahan ini berkontribusi pada pengambilan keputusan yang tidak
masuk akal dalam perencanaan karier. Pengambilan keputusan karier yang ideal adalah orang yang sadar akan
kebutuhan untuk membuat keputusan karier, mau membuatnya dan mampu membuat keputusan yang tepat
(misalnya, keputusan yang didasarkan pada proses yang tepat, dan sesuai dengan tujuan individu)5.

Beberapa penelitian mengalami beberapa kesulitan dalam pembuatan keputusan Kkarir yaitu mengenai
mengidentifikasi, mencari informasi, komunikasi dan implementasi dalam pengambilan keputusan 6. proses
pengambilan keputusan yaitu fokus pada pembuatan keputusan karir, mencari jalan alternatif seperti ketertarikan,
menilai dan keterampilan yang dimiliki, mengeksplorasi, memutuskan dari beberapa alternatif, komitmen dan
memutuskan bahwa keputusan harus dijalankan karena merupakan pilihan 7.

KAJIAN PUSTAKA

Keputusan Karier

Dillard mengemukakan keputusan karier merupakan usaha sadar seseorang yang melibatkan perasaan, nilai,
perilaku, komitmen, persepsi, dan informasi yang relevan. Selanjutnya dillar menjelaskan “decision making is
essential to career planning”8. Artinya dalam proses memutuskan keputusan yang bagus akan menentukan
seberapa efektif ia berada dalam mencapai tujuan karier, hal yang paling penting adalah dalam memutuskan karier
adalah memahami diri sendiri yaitu individu mempelajari langkah-langkah dalam mengembangkan keputusan
karier dengan menerapkan langkah-langkah dalam memutuskan keputusan kemudian mengeksplorasi bagaimana
karier yang diputuskan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dalam meningkatkan kemampuan keputusan
karier diperlukan tiga aspek yaitu indikator aspek pertama, pengetahuan tentang diri:pengetahuan tentang tujuan
karier, pemahaman akan cara mencapai tujuan karier, dan langkah-langkah pembuatan keputusan karier. Indikator
aspek kedua, informasi tentang lingkungan sekitar: informasi yang akurat tentang lingkungan sosial dan fisik
(lingkungan pekerjaan), mengetahui fakta-fakta individu lain secara detail dan spesifik berkaitan dengan pilihan
karier. Indikator aspek ketiga, tanggung jawab: kerelaan individu dalam menerima segala konsekuensi atas pilihan
yang dipilih.

Sharf, mengungkapkan keputusan karier merupakan kemampuan individu untuk menggunakan pengetahuan dan
pemikirannya untuk membuat perencanaan Kkarier9. seseorang harus mengetahui bagaimana memutuskan
keputusan karier. Kemampuan keputusan karier didasari oleh kemampuan menggunakan pengetahuan,
keterampilan serta berpikir untuk merencanakan karier. Seseorang harus bisa memutuskan karier yang terbaik
diantara pilihan yang dibuat. Kemampuan individu dalam membuat keputusan karier didasari oleh tiga aspek yaitu;
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Indikator aspek pengetahuan antara lain: pengetahuan tentang langkah-
langkah keputusan karier, kesesuaian karier dengan bakat, minat dan pengetahuan akan pentingnya memutuskan
keputusan secara mandiri. Indikator aspek sikap antara lain: mempelajari informasi karier membicarakan karier
dengan orang dewasa, mengikuti pelatihan sesuai dengan cita-cita karier yang diharapkan, mengikuti pendidikan
atau pelatihan yang mengarah pada karier masa depan. Indikator aspek keterampilan mengacu pada kemampuan
individu dalam menggunakan pengetahuan dan pemikirannya dalam keputusan karier.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier pada seseorang yaitu, perselisihan dengan
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orang tua, pengalaman dari luar yang merangsang, bakat dan budaya 10. Kesulitan pengambilan keputusan karier
Terkait juga dengan penguasaan lingkungan dan harga diri 11. Pendidikan merupakan tempat bagi orang tua dan
seseorang untuk memahami lebih banyak kesempatan karier kedepannyal?2 dan orang tua sebagai aspirasi untuk
masa depan anak akan menjadi pola keberhasilan jenis pekerjaan13 Ada beberapa elemen yang menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan yaitu jenis kelamin, kesehatan, sekolah, keluarga, hubungan dengan
teman, efikasi diri dan ekonomi 14 . Dillard Keputusan tidak bisa dipisahkan dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Keputusan Kkarier berhubungan dengan pemahaman diri dan pengetahuan mengenai
lingkungan yang dapat membantu mengembangkan kemampuan keputusan karier. Daya pertimbangan untuk
menetapkan keputusan karier adalah bagaimana menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelum menetapkan
keputusan karier yang menjadi tanggung jawab seseorang terhadap karier.

Biemrose ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses keputusan karier yaitu pertama Evaluative
careerists, penilaian diri melalui identifikasi dan evaluasi kebutuhan individu, nilai dan kemampuan sangat penting
dalam perencanaan karirl5. Kedua Strategic careerists: Hal ini didasarkan pada pemrosesan kognitif di mana
individu mendasarkan pilihan mereka pada proses menganalisis, mensintesis, menimbang keuntungan dan
kerugian, dan menetapkan rencana untuk mencapai tujuan, ketiga Aspirational careerists: Mengadopsi gaya
pengambilan keputusan karir berdasarkan tujuan karir yang terfokus dan keputusan karir terkait dengan keadaan
dan prioritas pribadi. keempatOpportunistic careerists: Proses akhir pengambilan keputusan karir menggambarkan
orang-orang yang telah mengambil peluang, betapapun tak terduga, dan mencoba, seringkali berhasil, untuk
mengubahnya menjadi keuntungan mereka.

Hurlock mengemukakan bahwa masa remaja adalah masa yang penting dalam menentukan keputusan yang perlu
dipikirkan dan diambil berkaitan dengan kehidupan mereka dimasa depan, seperti keputusan mengenai pilihan
untuk melanjutkan pendidikan lanjutan, bekerja, atau pilihan lain yang dipandang perlu bagi kehidupan mereka.
Namun mengambil keputusan karier bagi siswa tidaklah mudah. Faktanya dari beberapa penelitian memaparkan
fenomena pengambilan keputusan siswa, penelitian tersebut diantaranya.

Ginevra penelitian yang dilakukan pada 1835 remaja di Italia. Adapun kategori profil keputusan karier terdiri dari
pengumpulan informasi, pengolahan informasi, locus of control, usaha, penundaan, kecepatan dalam memutuskan
karier terakhir, konsultasi, ketergantungan pada orang lain, keinginan untuk menyenangkan orang lain, aspirasi
pekerjaan yang ideal, dan kesediaan untuk kompromil6. Remaja yang pasti memutuskan kariernya dan remaja
yang masih ragu-ragu berbeda dalam beberapa dimensi profil keputusan karier. Penelitian ini menunjukam proses
informasil dan komitmen yang lebih besar (melakukan lebih banyak usaha dalam proses dan terjadi korelasi
sebesar 0,47), ada hubungan antara kecenderungan untuk menunda-nunda dengan membuat keputusan akhir
dengan lebih cepat yaitu 0,46. Perbedaan dalam pengambilan keputusan antara siswa laki-laki dalam kelompok
eksperimen adalah 4,16 % dan kelompok kontrol sebesar 3,62 % untuk kelompok eksperimen perempuan sebesar
3,88% dan kelompok kontrol 3,35% Remaja perempuan di Italia juga memiliki nilai lebih tinggi daripada anak laki-
laki dalam pengumpulan informasi yaitu perbandingannya 5,05: 5,00 dan lokus kontrol pria sebesar 4,53
sedangkan perempuan 4,91 yang semuanya dapat mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk menentukan
pilihan.

Garcia hasil penelitian menunjukan bahwa sumber dukungan sosial mendorong optimisme karier melalui
peningkatan kepercayaan diri bahwa seseorang dapat berhasil menjalankan tugas penting yang diperlukan untuk
membuat keputusan karier17. Orangtua dan guru dapat memberi kesempatan untuk penguasaan enaktif (misalnya,
mendukung kegiatan ekstra kurikuler untuk meningkatkan keterampilan terkait pekerjaan) dan pemodelan terkait
karier (misalnya, berbagi strategi dan keterampilan terkait karier) serta menawarkan bala bantuan positif dalam
bentuk dorongan verbal yang memungkinkan remaja untuk mengembangkan kepercayaan diri dalam melakukan

keputusan terkait karier. Pengambilan keputusan karier terkait self-efficacy mempengaruhi optimisme karier

karena merupakan kemampuan yang disempurnakan untuk memanfaatkan strategi pemecahan masalah yang
efektif, mengalokasikan sumber daya, dan menetapkan tujuan yang realistis.

Hasil penelitian Ali menunjukan bahwa kemampuan pembuatan keputusan karir pada mahasiswa pakistan dalam
membuat keputusan karir mengalami kesulitan sebesar 29% dan self esteem 16 % ini disebabkan karena
kurangnya penguasaan dalam pemecahan masalah, mahasiswa mengalami kesulitan terhadap pilihan karir karena
mereka mengetahui bahwa apa yang menjadi pilihan mereka akan berada diluar harapan orang tua dan
ketertarikan mereka terhadap suatu jenis pekerjaan akan berbeda dengan orang tua merekal8.

Beberapa penelitian di Indonesia juga menunjukan beberapa kemampuan siswa dalam memutuskan karier, yaitu
berdasarkan Hasil penelitian19 Jamilah penelitiannya tentang kemampuan pembuatan keputusan karier siswa kelas
XII Man 1 kota Bandung tahun ajaran 2010/2011 menunjukan bahwa secara umum kemampuan pembuatan
keputusan karier siswa 60,26% berada pada kategori sedang dan 14,64% berada pada kategori rendah.

Hasil penelitian Nugroho menunjukan bahwa tingkat pengambilan keputusan siswa yang berada pada kategori
mampu sebanyak 21% , siswa yang berada pada kategori cukup mampu sebanyak 79%20. Hasil ini menunjukan
bahwa mayoritas siswa yang tingkat pengambilan keputusan karier pada kategori sedang. Satria pada Siswa
Madrasah Aliyah (MAN) Rukoh Darulsalam Banda Aceh menunjukan bahwa self efficacy pada siswa yang akan
mengambil keputusan karier berada pada kategori tinggi sebanyak 49 orang (60,5%) dan 32 orang (39,5%) berada
pada kategori rendah21. Dari empat sub variabel self efficacy di dapat data yaitu performance accomplishments
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berada pada kategori tinggi sebanyak 45 orang (55,6%), vicarious experience berada pada kategori rendah
sebanyak 43 orang (53,1%), verbal persuasion berada pada kategori tinggi sebanyak 55 orang (67,9%),
physiological information berada pada kategori tinggi sebanyak 56 orang (69,1%). Data ini menunjukan bahwa
vicarious experience berada pada kategori rendah artinya Siswa ragu terhadap studi lanjutan/karier yang akan
mereka pilih setelah melihat kesulitan yang dialami orang lain. Siswa juga merasa ragu dengan karier yang akan
mereka pilih setelah melihat banyak orang menganggur karena tidak diterima bekerja. Siswa cenderung
menjadikan kesulitan yang dialami orang lain sebagai hal yang umum akan menimpa orang lain juga dan dirinya.

Beberapa intervensi karier yang digunakan

Pengembangan kemampuan keputusan karier dapat dilakukan oleh seseorang dengan mengikuti berbagai strategi
dan pelatihan yang memadai yang dibantu oleh seseorang yang profesional (konselor). Masalah utama yang
dihadapi seseorang dalam proses konseling berkaitan dengan pengambilan keputusan karier Untuk startegi yang
diterapkan dan penggunaan pada proses konseling adalah didasarkan pada pengetahuan tentang gaya keputusan
individu itu sendiri 22. Komponen kritis intervensi karir meliputi (a) buku kerja dan latihan tertulis (b) interpretasi
dan umpan balik individual (c) dunia kerja (d) pemodelan, dan (e) perhatian pada dukungan bangunan.

Beberapa penelitian lain yang digunakan untuk pengambilan keputusan karier yaitu konseling realitas yaitu Pada
tahap inti pelaksanaan konseling realitas, topik berdasarkan indikator pengambilan keputusan karier sebagai
berikut: minat diri, kelebihan dan kekurangan diri, menimbang hasil pembicaraan dengan orang dewasa, analisis
langkah-langkah dan menggabungkan hasil pengetahuan dan pemikiran, kegiatan ekstrakurikuler, pemahaman
akan tujuan hidup, pemahaman informasi tentang tujuan hidup keyakinan diri dan penekanan akan nilai hidup,
kesiapan menerima konsekuensi atas pilihan hidup23.

Penelitian pada mahasiswa wanita di taiwan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
konseling kelompok karir pada pengambilan keputusan karier dan kecemasan wanita perguruan tinggi dengan
menggunakan intervensi merekonstruksi kognitif dengan pelatihan keterampilan pengambilan keputusan karier24.
Pendekatan konseling karir yang menggunakan kombinasi rekonstruksi kognitif dengan pelatihan keterampilan
pembuatan keputusan dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama, berfokus pada intervensi rekonstruksi kognitif. Topik
dari pembicaraan ini adalah: kesepakatan dengan konflik dan kesulitan dalam pengambilan keputusan, kesadaran
masalah karir-pengembangan pribadi., memahami perbedaan dalam pengembangan karir antara pria dan wanita.
memahami kepentingan pribadi, kepribadian, dan bakat dengan menggunakan lembar kerja berbagai kegiatan.
membantu siswa perempuan merumuskan realistis keluarga dan kehidupan-perencanaan tujuan. Sesi kedua,
berfokus pada pengetahuan bagaimana memanajemen kecemasan dan ketentuan dari pelatihan keterampilan
gejala kecemasan dan keterampilan pembuatan keputusan karir. Setelah kecemasan diidentifikasi, mereka belajar
bahwa mereka bisa menganalisis dan menemukan cara-cara untuk mengurangi itu. Pada akhir sesi, klien dirujuk ke
dua pusat terkait karir yang berbeda untuk mendapatkan informasi tentang dunia kerja. Oleh karena itu, klien
dibantu untuk mendapatkan sumber daya tambahan yang berkaitan dengan kepentingan khusus mereka dan
didorong untuk mewawancarai orang-orang di bidang-bidang.

Penelitian dilakukan oleh Lent, dkk. Pada tahun 2016 Di universitas mid-Atlantic pada jurusan psikologi dengan
menggunakan sampel 324 mahasiswa25. Penelitian ini mengusulkan sebuah model sosial kognitif yang berfokus
pada perkembangan karir. Model ini untuk melihat hubungan antara eksplorasi karir dengan keputusan karir.Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa indikatot kegiatan eksplorasi bergantung pada varian self efficacy sebesar 19%,
pengalaman belajar 36%, harapan hasil 15% dalam kaitannya dengan eksplorasi karir dan pengambilan keputusan
karir pa

Penelitian yang dilakukan oleh Jung pada tahun 2017 pada 664 siswa sekolah menengah di Australia26. Pengujian
konstruk model yang terdiri dari proses kognitif yang bagian dari pengenalan budaya idiocentric, menghubungkan
anatara nilai-niali pekerjaan, dan yang menghubungan fungsi ketertarikan/kenyamanan pekerjaan dan sikap
terhadap perhatian pekerjaan. Model ini dianggap spesifik untuk remaja yang mempunyai kemampuan intelektual
yaitu: (1) hubungan jalur dari minat kerja/kenikmatan terhadap kebutuhan akan stimulasi intelektual menunjukkan
bahwa karakteristik unik dari remaja berbakat intelektual dapat berarti bahwa apa yang menyerap dan intrik
remaja ini mungkin memerlukan tingkat tantangan dan stimulasi mental tertentu, (2) dari hubungan, dari
kebutuhan akan stimulasi intelektual hingga keinginan untuk memenuhi potensi seseorang, menunjukkan bahwa
pengalaman stimulasi intelektual dapat hidup berdampingan dengan keinginan untuk memenuhi potensi seseorang,
mungkin sebagai tingkat penyerapan dalam aktivitas yang muncul saat seseorang Secara intelektual dirangsang
mungkin kondusif bagi pemenuhan potensi seseorang.

DISKUSI DAN KESIMPULAN

Pembuatan keputusan haruslah dengan pemberian pendidikan yang dapat menyeimbangkan terhadap
kemungkinan negatif dan mengevaluasi perkembangan individu, pendidikan yang bagus harus fokus pada
perkembangan individu mencakup kemampuan produktivitas, otonomi, kemampuan berdemokrasi,hubungan yang
sehat, memperlakukan diri sama dengan yang lain dan penyelesaian masalah pribadi27 . Tujuan yang paling
penting dalam perkembangan karir individu ialah kognitif sangat berperan penting karena dengan begitu seorang
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individu akan menunjukan perhatian dan perubahan terhadap tingkahlakunya28 . Berdasarkan pendapat Dillard
dan Sharf maka keputusan karier adalah kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan, emosi dan
pemikirannya. Kemampuan keputusan karier didasari atas aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif;
memahami diri dan lingkungan (keluarga, teman dan masyrakat), pengetahuan langkah-langkah pengambilan
keputusan, pemahaman informasi. Aspek afektif; bertanggung jawab, terlibat secara emosi dalam diskusi tentang
karier. Aspek psikomotorik; penggunaan pengetahuan dan pemikiran.

Berdasarkan fakta empirik penelitian dari Ginevra (2012); Garcia(2015); Jamilah (2013); Nugroho (2017);
Satria(2015) menunjukan secara umum kemampuan siswa dalam memutuskan keputusan karier di pengaruhi oleh
orang tua dan lingkungan sekitar. Terdapat perbedaan dalam pengambilan keputusan yang memiliki pengetahuan,
sikap dan ketrampilan mengenai keputusan karier dengan yang tidak memiliki pemahaman mengenai kariernya.
Hal-hal yang menunjang untuk peningkatan keputusan karier ditandai dengan self efficacy yang tinggi, fasilitas
dari orang tua dan guru, kegiatan ekstrakurikuler dan pengumpulan informasi mengenai karier yang dicapai.
Apabila remaja berhasil menegosiasikan tugas terkait dengan pengambilan keputusan karier (contohnya menilai
secara akurat keterampilan seseorang dan kemampuan, mengumpulkan informasi, memilih tujuan, perencanaan
dan pemecahan masalah 29 . sumber dukungan sosial mendorong optimisme Kkarir melalui peningkatan
kepercayaan diri bahwa dia dapat berhasil menjalankan tugas penting yang diperlukan untuk membuat keputusan
karir2. Brown & krane mengungkapkan Kefektivan intervensi karier untuk meningkatkan kemampuan keputusan
karier dapat dilakukan dengan latihan tertulis, interprestasi individu dan umpan balik, informasi tentang dunia
kerja, pemodelan dan membangun dukungan. Orangtua dan guru dapat memberi kesempatan untuk penguasaan
enaktif (misalnya, mendukung kegiatan ekstra kurikuler untuk meningkatkan keterampilan terkait pekerjaan) dan
pemodelan terkait karir (misalnya, berbagi strategi dan keterampilan terkait karir) serta menawarkan bantuan
positif dalam bentuk dorongan verbal yang memungkinkan remaja untuk mengembangkan kepercayaan diri dalam
melakukan keputusan terkait karir. Self-efficacy mempengaruhi optimisme karir karena merupakan kemampuan
yang disempurnakan untuk memanfaatkan strategi pemecahan masalah yang efektif, mengalokasikan sumber daya,
dan menetapkan tujuan yang realistis
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